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ABSTRACT 

 
Biophilic design is a design approach 

that integrates natural elements into the built 
environment. Biophilic research has rapidly 

expanded into design, health, psychology, 

and technology. This study aims to explore 
trends of biophilic research, identify the 

relationships between scientific concepts, 
and reveal opportunities for further research. 

This library-based study employs a literature 

review method using bibliometric analysis. 

Digital data collection was obtained through 

Google Scholar for 2004-2024 with keywords 
'biophilic', 'biophilic design', 'nature 

connection', and 'biophilia hypothesis'. Meta-

data collection was conducted using Publish 
or Perish (PoP). Subsequently, VOSviewer 

was employed to create scientific maps for 

bibliometric analysis, and lens.org was 

utilized to conduct performance analysis. The 
findings reveal that over the past two 

decades, the number of publications on 

biophilic research in scientific journals has 
grown across various academic disciplines. 

Keyword-based mapping indicates the 

existence of conceptual relationships in 

psychology, environment, architecture, and 

ecology with six dominant clusters, namely; 
'biophilic design strategy', 'biophilic 

urbanism', 'biophilic design framework', 
'wellness and mental health', 'healing', and 

'biophilic elements'. Based on these results, 

there are significant opportunities for further 
biophilic research in architecture and 

psychology scope, focusing on the design of 
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built environments that incorporate natural 
elements into the built environment. 

 
Keywords: biophilic design, biophilia 

hypothesis, bibliometric analysis, desain 

biofilik, lens dataset. 

 

ABSTRAK 

 

Desain biofilik berupaya mengintegrasikan 

elemen alam pada lingkungan binaan. 

Penelitian biofilik telah berkembang sangat 

pesat ke lingkup desain, kesehatan, psikologi, 

dan bahkan teknologi. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengeksplorasi tren 

penelitian biofilik, mengidentifikasi 

hubungan antar konsep keilmuan, serta 

mengungkap peluang penelitian lanjut. Studi 

yang merupakan penelitian kepustakaan ini 

menerapkan metode kajian literatur dengan 

analisis bibliometrik. Pengumpulan data 

digital diperoleh melalui Google Scholar 

pada rentang 2004-2024 dengan kata kunci 

‘biofilik’, ‘desain biofilik’, ‘keterhubungan 

alam’ dan ‘hipotesis biofilia’. Pengumpulan 

data meta dilakukan menggunakan Publish 
or Perish (PoP). Selanjutnya, VOSviewer 

dimanfaatkan sebagai alat analisis 

bibliometrik untuk menunjukkan pemetaan 

ilmiah, sedangkan lens.org digunakan untuk 

menampilkan analisis kinerja. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa dalam 2 

dekade terakhir, publikasi mengenai 

penelitian biofilik dalam jurnal ilmiah telah 

meningkat, bahkan melonjak dalam 5 tahun 

terakhir. Pemetaan berdasarkan kata kunci 

mengindikasikan adanya hubungan konsep 

keilmuan psikologi, lingkungan, arsitektur 

dan ekologi dengan 6 klaster dominan, yaitu; 

‘biophilic design strategy’, ‘biophilic 
urbanism’, ‘biophilic design framework’, 

‘wellness dan mental health’, ‘healing’ dan 

‘biophilic element’. Berdasarkan hasil ini 
sangat dimungkinkan terbuka peluang 

penelitian biofilik lanjut pada lingkup 

arsitektur dan psikologi dengan fokus pada 

perancangan lingkungan binaan yang 

menggabungkan elemen alam pada 

lingkungan binaaan. 

 

 
Kata Kunci:  

desain biofilik, analisis bibliometrik, hipotesis 

biofilia, biophilic design, kumpulan data lensa. 
 

 

 

 

 

PENDAHULUAN 
Interaksi antara manusia, lingkungan, dan lingkungan binaan berhubungan dengan bagaimana 

manusia memahami, merasakan, dan bereaksi terhadap lingkungan mereka (Ratnasari & 

Dwisusanto, 2024a). Hal ini mencakup karakteristik manusia dalam membentuk dan berinteraksi 

dengan lingkungan serta pengaruh timbal balik antara manusia dan lingkungannya. Dalam sejarah 

panjang evolusi, kebutuhan biologis dan fisiologis manusia untuk terhubung dengan alam berasal 

dari adaptasi manusia untuk hidup selaras dengan alam (Kellert & Finnegan, 2011). Keberhasilan 

adaptasi ini tertanam dalam kode biologis manusia, yang menyebabkan kecenderungan alami untuk 

berafiliasi dengan pola dan proses alam (Kellert, 2018).  Oleh Kellert & Finnegan (2011) 

kecenderungan yang muncul bahkan dalam alam bawah sadar manusia ini dikenal sebagai biofilia. 

Pada 1964, Erich Fromm, seorang psikoanalis Amerika mendefinisikan biofilia sebagai 
kecenderungan bawaan makhluk hidup untuk bertahan dari ancaman dan integrasi positif dengan 

makhluk lainnya (Kellert & Wilson, 1993 dalam Kellert, 2005). Teori biofilia baru mendapat 

pengakuan luas 20 tahun kemudian setelah ahli biologi dan naturalis Wilson pada 1984 memaknai 

biofilia dengan kecenderungan bawaan manusia untuk fokus pada kehidupan dan proses yang 

menyerupainya (Kellert, 2012). Lebih lanjut, Kellert et al., (2008) dan Kellert & Calabrese (2015) 

merujuk hipotesis biofilia sebagai kecenderungan bawaan manusia untuk terhubung dan 

terintegrasi dengan sistem dan proses alam yang terjadi. Zhao et al., (2022) menjelaskan bahwa 

fokus perhatian biofilia telah bergeser dari organisme hidup ke eksplorasi hubungan manusia dan 

lingkungan. Gagasan biofilia terus berkembang dan diadaptasi dalam domain desain menjadi 

kerangka desain biofilik dalam cakupan yang bervariasi dan  beragam. Bahkan pada dekade akhir, 

fokus penelitian mengarah pada aspek pengalaman, emosional, dan psikologi manusia untuk 
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berinteraksi pada lingkungan binaannya serta dengan manfaat kesejahteraan, kesehatan, dan 

peningkatan kualitas hidup (Oana et al., 2020). 

Ratnasari & Dwisusanto (2024b) menjelaskan bahwa dalam 5 tahun terakhir penelitian biofilik 

di Indonesia cukup berkembang. Mengintegrasikan aspek baru seperti penerapan teknologi virtual 
reality dan desain regeneratif menjadi peluang dan potensi besar untuk dikembangkan. Mengingat 

pesatnya perkembangan penelitian biofilik dalam berbagai bidang, analisis mendalam penelitian 

biofilik sangat penting dilakukan karena potensi besar yang dimilikinya dalam meningkatkan 

kesejahteraan manusia melalui desain lingkungan binaan yang lebih selaras dengan alam 

(Browning & Ryan, 2020). Mengidentifikasi tren dan hubungan antar konsep keilmuan dapat 

membantu mengarahkan penelitian ke depan ke area yang memiliki dampak signifikan, serta 

membuka peluang untuk inovasi dan kolaborasi lintas disiplin. Selain itu, dengan meningkatnya 

perhatian terhadap isu-isu lingkungan dan kesehatan mental, pemahaman yang lebih baik tentang 

bagaimana desain biofilik dapat berkontribusi pada kesejahteraan psikologis dan fisiologis manusia 

menjadi semakin relevan dan menarik untuk diteliti (Oana et al., 2020). Untuk menjawab hal itu, 

studi yang termasuk penelitian kepustakaan ini menerapkan metode kajian pustaka. Analisis konten 

dilakukan untuk memetakan secara bibliometrik penelitian biofilik dalam 2 dekade selang hipotesis 

biofilia dikembangkan. Melalui studi ini, fokus baru penelitian biofilik dapat ditemukan melalui 

analisis kedekatan kajian antar penelitian, jejaring publikasi, jejaring kolaborasi penulis dan rekan 

penulis serta referensi desain biofilik yang digunakan oleh artikel yang dikaji. 

 

 

METODE PENELITIAN 
Studi yang merupakan penelitian kepustakaan ini menggunakan metode tinjauan pustaka 

melalui analisis bibliometrik. Tinjauan pustaka merupakan evaluasi kritis terhadap materi yang 

telah diterbitkan yang mencakup penelitian kuantitatif, seperti meta analisis, meta data dan meta 

teori maupun penelitian kualitatif, seperti tinjauan sistematis dan tinjauan naratif (Palmatier et al., 

2018). Sedangkan, studi bibliometri merupakan pendekatan untuk memeriksa evolusi dari domain 

penelitian, termasuk topik, judul, penulis, dan sitasi, berdasarkan konseptual disiplin ilmu (Donthu 

et al., 2021). Studi ini bergantung pada metodologi dan berbagai jenis normalisasi data. Menurut 

Wallin (2005) sikap kritis, keterampilan teknis, dan domain pengetahuan peneliti merupakan 

kendala penerapan studi ini. Langkah yang dilakukan dalam studi bibliometrik pada topik desain 

biofilik mengacu PRISMA (Preffered Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-analyses) 

mencakup; identifikasi/identification, penyaringan/screening, kelayakan/eligibility, dan penyertaan 

item data (Page et al., 2021). 

Langkah studi ini adalah elakukan identifikasi referensi dengan mengeksplorasi basis data 

literatur, seperti; Crossref, Scopus, Google Scholar, Web of Science, PubMed, dan lainnya melalui 

lens.org dan Publish or Perish (PoP). Tahun pencarian mulai tahun 1964 hingga 2024 dengan 

asumsi bahwa biofilik baru berkembang dalam ranah desain pada milenium kedua tersebut. 

Pencarian awal ini dilakukan dengan judul “biophilia” dan “biophilic”, kata kunci “biophilic 

design”, nama publikasi dan kata kunci pendukung, seperti “nature connectedness”, “nature 

element” dan ”nature attribute”. Tahap screening pertama dilakukan melalui penyaringan duplikasi 

data, baik judul, nama penulis maupun tahun terbit. Sedangkan screening kedua melalui inklusi-

eksklusi berdasarkan jumlah sitasi, penulis dan rekan penulis (co-author). Tahap screening ini 

dilakukan dengan dengan menggunakan Microsoft Excel. Tinjauan dari rekan sejawat/ peer review 

juga dilakuakn pada tahap ini untuk menyaring literatur yang tepat. Tahap selanjutnya adalah 

memeriksa eligibilitas sumber, melalui publikasi dan publisher yang dilakukan secara manuak. 

Peran rekan sejawat pada tahap ini berfungsi untuk memastikan bahwa sumber literatur yang diacu 

eligibel dan sahih. Tahap terakhir adalah penyertaan data final. 



 

Tren Penelitian Desain Biofilik: Sebuah Tinjauan Literatur dengan Analisis Bibliometrik 

Anisza Ratnasari, Yohanes Basuki Dwisusanto 

 

38 

 

 
Gambar 1. Diagram alir sistematika studi bibliometrik penelitian biofilik 

(Sumber: Penulis, 2024 diadaptasi dari Page et al., 2021) 

 

Sebagaimana dijelaskan van Eck & Waltman (2010) VOSviewer memungkinkan penambangan 

teks yang dapat digunakan untuk membangun dan memvisualisasikan jaringan atau peta literasi 

dari berbagai sumber. Jaringan bibliometrik ini dapat mencakup beberapa aspek: 1) co-authorship, 

2) co-occurrence, 3) citation, 4)  bibliographic coupling, dan 5) co-citation. van Eck & Waltman 

(2010) dengan detail menjelaskan co-authorship akan menganalisis kolaborasi antara penulis 

dengan visualisasi nama, organisasi, dan negara asal penulis, co-occurrence bermaksud untuk 

menampilkan jaringan antar kata kunci dalam bentuk visual, sedangkan citation bermaksud untuk 

menunjukkan sitasi antar artikel dan melihat self-citation penulis. Sementara bibliographic 

coupling akan menampilkan keterkaitan antara artikel berdasarkan data yang divisualisasikan dan 

co-citation bermaksud untuk memvisualisasikan referensi yang digunakan oleh artikel yang dikaji. 

Analisis dari setiap visualisasi data dilakukan untuk menginterpretasi data, sehingga dapat 

memperoleh wawasan mengenai tren penelitian dan kesenjangan penelitian berdasarkan sitasi, 

sitasi bersama, kolaborasi penulis, co-occurrence, dan bibliographic coupling. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tahap pertama yang dilakukan untuk mengidentifikasi perkembangan penelitian desain biofilik 

adalah mengeksplorasi basis data Scopus, Google Scholar dan Web of Science melalui lens.org  dan 

Publish or Perish. Pencarian, penyaringan, dan pemilihan metode dilakukan dengan memasukkan 

kata kunci, yaitu; 'biofilia', ‘biofilik’, 'arsitektur biofilik', ‘desain biofilik', dan 'bangunan biofilik'. 

Pada tahap 1 ini Diperoleh 686 artikel. Tahap kedua adalah menyaring artikel dengan menghapus 

duplikasi artikel. Penghapusan duplikasi dilakukan mengacu pada kesamaan penulis dan rekan 

penulis, judul dan tahun publikasi. Pada tahap penyaringan awal diperoleh 621 artikel. Selanjutnya, 

pada tahap ketiga ditetapkan kriteria inklusi untuk mengidentifikasi publikasi yang relevan. Kriteria 

yang dimaksud, adalah: (1) menjelaskan konsep atau strategi desain biofilik; 2) lingkup bahasan 

arsitektur dan turunannya; 3) mengkaji dampak desain biofilik melalui temuan empiris atau 
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eksperimental; dan 4) ditulis dalam bahasa Inggris. Tahap ini telah menyempit menjadi 557 artikel, 

dimana jumlah ini merupakan data dan informasi yang akan dianalisis bibliometriknya, yaitu; 

analisis performa dan pemetaan saintifik. Tahap terakhir menganalisis konten dengan lebih 

mendalam, terkait tren penelitian biofilik. Teknik snowball juga dilakukan untuk pencarian 

mendalam literatur. Akhirnya, pencarian artikel mengerucut pada 557 artikel jurnal dan buku yang 

diterbitkan antara tahun 2004 hingga April 2024. 

 

 
Gambar 2. Tahap penelusuran artikel dalam studi bibliometrik penelitian biofilik 

(sumber: penulis, 2024) 

 

Penambangan artikel melalui lens.org dari tahun 2004-2024 dengan kata kunci yang ditetapkan 

mengerucut pada 504 artikel. Artikel-artikel tersebut sebagian besar termuat dalam jurnal yang 

secara konsisten sudah terbit mulai dari tahun 1994 sejak pertama kali konsep hipotesis biofilia 

berkembang hingga 2024. Publikasi topik-topik biofilik ini mulai mengalami peningkatan pada 

2019 dengan puncaknya pada tahun 2022.  Dalam konteks pandemi COVID-19, kajian biofilik 

yang berfokus pada pemulihan hubungan manusia dengan alam dan meningkatnya perhatian 

terhadap kesehatan mental menjadi sangat relevan. Publikasi dalam bentuk buku atau book chapter 

baru muncul setelah  Kellert et al., (2008) menerbitkan buku Biophilic Design: The Theory, Science 
and Practice of Bringing Buildings to Life pada 2008. Sedangkan, publikasi disertasi dan prosiding 

konferensi tidak cukup signifikan dalam sepuluh tahun terakhir. 

 

 
Gambar 3. Publikasi penelitian biofilik pada jurnal, buku, prosiding dan disertasi dari 2004-2024 

(sumber: diolah dari Lens.org, 2024) 

 

Sebagian besar artikel dalam kategori jurnal ilmiah dipublikasikan dan tersedia secara terbuka 

pada jurnal, seperti: Sustainability, Buildings Frontiers in Psycology, Building and Environment, 

International Journal of Environmental Research and Public Health. Sementara itu, artikel dalam 

kategori prosiding konferensi banyak ditemukan di IOP Conference Series: Earth and 
Environmental Series. Fokus dan cakupan penerbitan artikel ini meliputi penelitian di bidang 

lingkungan dan ekologi, keberlanjutan, arsitektur dan teknik, psikologi, serta kesehatan. 
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 Gambar 4. Sumber teratas publikasi penelitian biofilik pada jurnal dan prosiding dari 2004-2024 

(sumber: diolah dari lens.org, 2024) 

 

A. Sitasi (Citation) dan Faktor Dampak Artikel 

Artikel ilmiah yang dipublikasi sebelum tahun 2010 baik jurnal, buku dan book chapter, 

prosiding maupun disertasi sebagian besar tidak dapat diakses langsung atau akses terbatas pada 

abstrak dan atau pendahuluan. Sementara sebaran penelitian pada tahun-tahun sesudahnya 

menunjukkan bahwa komponen publikasi utuh dan lengkap hampir tersedia secara digital dan open 

access. Hal tersebut menjadi dasar bagi peneliti dan penulis untuk melakukan sitasi pada 5 tahun 

terakhir. Sebaran ini juga menunjukkan hasil yang konsisten terhadap jumlah publikasi yang 

meningkat pada tahun 2019-2022 yang sudah ditampilkan pada grafik sebelumnya. 

 

 
Gambar 5. Pemetaan sitasi dan aksesibilitas penelitian biofilik pada rentang 2004-2024 

(sumber: diolah Lens.org, 2024) 

 

Tabel 1 menunjukkan 10 publikasi yang paling banyak disitasi sejak diterbitkan. Artikel jurnal 

ilmiah, prosiding, buku dan book chapter. Artikel yang dipublikasikan Beatley dan Newman fokus 

pada desain perkotaan tentang pemahaman general kota biofilik, sedangkan Kellert, Ryan dan rekan 

banyak dikutip peneliti lain karena cakupan general tentang pola dan pengalaman desain biofilik. 

Almusaed menawarkan perspektif berbeda dengan menghubungkan konsep biofilik dan 

bioklimatik, yang menjadi referensi penting dalam banyak penelitian biofilik di bidang desain dan 

arsitektur. Sementara, penelitian dari perspektif psikologi biasa merujuk pada studi yang dilakukan 

oleh Joye, Gillis dan Gatersleben, serta Jie dan rekan. 

 

Tabel 1. 10 artikel teratas yang diidentifikasi oleh PoP (unrefined search) 
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Sumber: diolah peneliti dari Publish or Perish (PoP), 2024 

 

Selain jumlah sitasi, manfaat penelitian bagi penelitian lain dapat diukur dari faktor dampak 

(impact factor) dan Indeks H (H-index). Faktor dampak jurnal mengacu pada pengaruh dari jurnal 

tersebut terhadap penelitian yang dilakukan peneliti lain dengan indikator jumlah sitasi dan 

seberapa banyak artikel menjadi referensi artikel lainnya. Sementara Indeks H  mengukur 

produktivitas dan dampak publikasi karya ilmiah peneliti. Tabel 2 menunjukkan bahwa jumlah 

sitasi dan rata-rata sitasi pertahun tidak signifikan menentukan dampak terhadap penelitian lain, 

namun mengutip jurnal internasional bereputasi dengan H indeks tinggi dapat memberikan dampak 

terhadap artikel yang akan diterbitkan. 

 

Tabel 2. 5 artikel teratas yang memberi dampak penelitian lainnya 
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Sumber: diolah dari Publish or Perish (PoP) dan Scimagojr.com, 2024 

 

B. Penulis dan Kolaborasi Penulis (Co-Authorship) 

Ratnasari & Dwisusanto (2024a) menjelaskan bahwa pada 1990-an, perhatian terhadap konsep 

biofilia mulai bergeser dari fokus awal pada organisme hidup menuju eksplorasi hubungan antara 

manusia dan lingkungan alam. Pada awal 2000an, gagasan biofilia dikembangkan dan diadaptasi 

dalam domain desain dengan fokus perhatian pada aspek emosional dari kebutuhan manusia untuk 

berinteraksi dengan alam pada lingkungan binaannya (Ratnasari & Dwisusanto (2024b).  

Sebagaimana ditunjukkan pada gambar 2, peningkatan jumlah publikasi dalam dua dekade terakhir 

menunjukkan bahwa topik biofilik telah menarik minat para peneliti di seluruh dunia. Beberapa 

peneliti yang aktif mempublikasikan artikel ilmiah dalam bidang ini antara lain Peter Newman, 

Marc Hébert, Jean-François Lalonde, dan Timothy Beatley. Newman fokus pada pembahasan 

tentang kota berkelanjutan dan kota cerdas, Hébert mengkaitkan biofilik pada neurosains, 

sementara Lalonde fokus menjelajah biofilik dengan pendekatan kecerdasan buatan, sedangkan 

minat penelitian Beatley pada kota biofilik. 

 

 
Gambar 6. Penulis dan rekan penulis yang produktif menerbitkan penelitian biofilik 

(sumber: diolah dari lens.org, 2024) 

 

Namun, visualisasi jaringan kolaborasi penulisan artikel biofilik yang dihasilkan oleh 

VOSviewer tidak relevan dengan 5 penulis paling produktif yang telah disebutkan sebelumnya. 

Klaster kolaborasi penulis yang terbentuk lebih mengarah pada hubungan antar peneliti yang 

berpusat pada Stephen Kellert, Nikos Salingaros, dan Giuseppe Barbiero. Kellert merupakan ahli 
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ekologi-lingkungan, Salingaros adalah matematikawan dan polymaths yang mengalihkan 

perhatiannya ke arsitektur dan urbanisme, sementara Barbiero fokus pada ekologi dan psikologi. 

Dengan latar belakang minat penelitian ini, 3 klaster jejaring penulisan bersama beberapa peneliti 

ini lebih beragam dan kaya. 

 

 
Gambar 7. Jejaring penulisan bersama dengan 4 klaster yang tervisualisasi di VOSviewer 

sumber: diolah dari VOSviewer, 2024 

 

C. Kejadian Bersama (Co-Occurance) 

Kellert & Finnegan (2011) menjelaskan bahwa kebutuhan biologis dan fisiologis manusia 

terhubung alam berasal dari sejarah panjang manusia sebagai spesies yang berevolusi pada alam 

yang alamiah dan bukan alam buatan manusia. Berangkat dari pemahaman ini, fokus penelitian 

biofilik mengarah pada disiplin ilmu lingkungan dan ekologi, psikologi, arsitektur dan engineering, 

geografi dan lainnya. Dari aspek psikologi, sebagian besar peneliti mengarahkan dampak psikologi 

dan kognitif keterhubungan manusia pada alam. Peneliti bidang lingkungan dan ekologi sebagian 

besar berfokus untuk mempertahankan keragaman hayati, ekosistem, dan habitat serta aspek 

keberlanjutan bagi manusia. Sementara pada lingkup arsitektur dan desain, fokus penelitian lebih 

pada menghadirkan dan mengintegrasikan elemen-elemen alam pada lingkungan binaan. Namun 

demikian, sangat dimungkinkan ada kolaborasi lintas keilmuan dengan arah penelitian yang lebih 

spesifik. 

 

 
Gambar 8. Ruang lingkup dan fokus penelitian biofilik pada rentang 2004-2024 

(sumber: diolah dari Lens.org, 2024) 

 

Kolaborasi lintas disiplin ilmu mengeksplorasi biofilik secara mendalam. Dari 557 artikel 

tersaring, VOSviewer mampu memvisualisasikan 101 co-occurance. Warna simpul dan garis 

menunjukkan hubungan antar 'kejadian', sedangkan ukuran dan gradasi simpul mencerminkan 

frekuensi 'kejadian'. Dengan menghubungkan garis antar simpul kejadian, dapat diamati jaringan 

ide dan fokus penelitian biofilik. Misalnya, 'mental health', 'wellness', 'hospital', 'productivity', 

'student', 'stress', dan 'attribute' membentuk sebuah jejaring penelitian yang kemungkinan dalam 

lingkup psikologi atau arsitektur yang berfokus pada manfaat integrasi elemen alam untuk 

meningkatkan produktivitas dan kesejahteraan pengguna. 
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Gambar 9. Visualisasi jejaring kejadian bersama dalam penelitian biofilik 

(sumber: diolah dari VOSviewer, 2024) 

 

Co-occurrence tersebut membentuk jejaringan klaster yang dapat dikenali berdasarkan warna 

simpul dan garis. Berdasarkan data ini, jejaringan kejadian bersama penelitian biofilik terbagi 

menjadi enam klaster. Klaster hijau terdiri dari 18 item mencakup; urban space, urban design, 

biophilic city, biophilic urbanism, planning, stress, opportunity, knowledge, regulation, challenge, 

design process, feature, form, evolution, natural environment, interior dan built environment.  
Sedangkan klaster merah mencakup 20 item, yaitu; environmental strategy, health benefit, 

biophilic design strategy, guideline, theory, buiding design, integrating element, light, nature, 
future, occupant, office buiding, psycological performance, relationship, integration, term of 

biophilic, water, dan plant. Sementara Sedangkan 16 item tergabung dalam klaster biru, mencakup; 

regeneratif design, biomimicry, form, indicator, limitation, restoration, virtual reality, trend, office, 
hotel, student, healing, morphology, incorporation, guideline, dan biomorphology. Co-occurance 

ini membentuk klaster yang menghubungkan fokus dan topik penelitian. Hal ini menunjukkan 

bahwa semakin padat garis yang menghubungkan antar simpul, semakin banyak topik tersebut 

menjadi fokus perhatian peneliti lainnya. Contohnya klaster kuning yang tersiri dari 8 item, yaitu 

mental health, wellness, stress, productivity, new approach, biophilic feature, restorative 

environment dan assessment masih punya banyak peluang untuk dikembangkan. 
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Gambar 10. Visualisasi jejaringan klaster-klaster co-occurance penelitian biofilik yang terbentuk 

di VOSviewer 

(sumber: penulis, 2024) 

 

Dari data yang sama VOSviewer juga memvisualisasikan jejaring kepadatan ‘kejadian bersama’. 

Kuning terang menggambarkan kepadatan ‘kejadian’ sementara hijau menggambarkan kepadatan 

yang lebih rendah. Berdasarkan visualisasi kepadatan ini, dapat diketahui bahwa minat peneliti 

berpusat ‘biophilic city’, ‘urbanism’, ‘plant’ dan menghubungkannya dengan ‘strategy’, ‘planning’, 

‘quality’, ‘focus’, ‘stress’, dan lainnya, sedangkan, ‘kejadian-kejadian’ mengelilinginya. 

 
Gambar 11. Visualisasi jejaring kepadatan ‘kejadian bersama’ pada penelitian biofilik 

(sumber: diolah dari VOSviewer, 2024) 

 

KESIMPULAN 
 

(Kellert & Calabrese, 2015) menyatakan bahwa konsep desain biofilik yang berkembang dari 

hipotesis biofilia berupaya menfasilitasi hakikat manusia untuk terhubung dengan alam dengan 

mengintegrasikan elemen-elemennya pada lingkungan binaan. Namun, Ratnasari & Dwisusanto 

(2024c) berpendapat bahwa telah terjadi pergeseran fokus konsep biofilik, dari pembahasan tentang 

organisme hidup menjadi eksplorasi hubungan antara manusia dan lingkungan binaan, terutama 

dalam bidang desain dan arsitektur. Ratnasari & Dwisusanto (2024b) juga menemukan bahwa 

meskipun di Indonesia fokus penelitian masih mengarah pada implementasi dan evaluasi konsep 

biofilik dalam desain, terdapat peluang signifikan untuk mengembangkan kolaborasi penelitian di 

bidang psikologi, kesehatan, dan ekologi. 

Dalam lingkup global, penelitian-penelitian ini juga menunjukkan perkembangan yang 

signifikan dalam kurun waktu 20 tahun sejak konsep biofilik berkembang. Melalui analisis 

bibliometrik, fokus penelitian biofilik mengarah pada aspek emosional dan psikologis manusia 

untuk terafiliasi dengan alam pada lingkungan binaan, dengan penekanan pada manfaat kesehatan, 

kesejahteraan, dan peningkatan kualitas hidup manusia. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan 

jumlah publikasi pada tahun-tahun terakhir, terutama terkait dengan isu-isu kesehatan mental dan 

kesejahteraan, yang  sanagt mungkin berkaitan dengan situasi pandemik COVID-19. Publikasi 

dalam bentuk jurnal ilmiah, terutama di bidang lingkungan dan ekologi, arsitektur, psikologi, dan 

kesehatan mendominasi dalam domain penelitian ini. Artikel-artikel oleh Browning, Kellert, 

Beatley, dan Joye telah menjadi referensi utama bagi para peneliti lain dalam hal sitasi dan faktor 

dampak, karena peneliti-peneliti membahas konsep dasar, pola, dan strategi desain biofilik. 

Kolaborasi penulis juga terbukti penting dalam mengembangkan bidang penelitian ini, dengan 

beberapa peneliti produktif yang berkontribusi secara signifikan dalam membangun jejaring 

pengetahuan. 
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Meskipun ada kemajuan dalam penelitian biofilik, masih terdapat kesempatan untuk 

pengembangan lebih lanjut, khususnya dalam menggabungkan elemen-elemen baru seperti desain 

regeneratif dan penggunaan teknologi realitas virtual. Selain itu, penelitian yang lebih mendalam 

diperlukan untuk mengevaluasi efektivitas strategi desain biofilik dalam meningkatkan kesehatan 

dan kesejahteraan di lingkungan binaan. Oleh karena itu, analisis bibliometrik terhadap penelitian 

biofilik ini memberikan pemahaman yang penting mengenai perkembangan, tren, dan potensi 

bidang ini untuk mendukung penciptaan lingkungan yang lebih berkelanjutan. 
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